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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Usaha imikro, ikecil, idan imenengah i(UMKM) imemainkan 

iperan ipenting idengan ipertumbuhan iproduk idomestik ibruto, ikekuatan 

iekonomi ibangsa isemakin ikuat. Salah isatu ikeunggulan iUMKM 

iadalah imudah iberadaptasi idan isederhana idalam imenanggapi 

ifluktuasi ipermintaan ipasar, imampu imenciptakan ilapangan ikerja 

ilebih icepat idari isektor ikomersial, idan imemiliki idiversifikasi iyang 

itidak ibisa idigambarkan isempit, imemungkinkan imereka iuntuk 

iberkontribusi idalam iperdagangan. 

Saat iini iUMKM idiyakini idapat imemberikan idampak iterhadap 

iperekonomian inasional ikarena ikontribusinya iterhadap iProduk 

iDomestik iBruto irelatif icukup ibesar. Menurut iKementerian iKoperasi 

idan iUMKM, ijumlah isektor iusaha iUMKM idi iIndonesia iakan 

imencapai i64,19 ijuta ipada itahun i2021, imemberikan ikontribusi i61,97 

ipersen iterhadap iproduk idomestik ibruto i(PDB) iatau iRp. i8,8 itriliun. 

Pemerintah ipun itelah imengembangkan istrategi ipembiayaan 

ibagi iUMKM iyang idikenal idengan iKredit iUsaha iRakyat i(KUR). 

iTarget ipemerintah iuntuk ipenyaluran iKUR ipada itahun i2022 iadalah 

iantara iRp i373,17 itriliun, idengan itingkat ibunga iefektif itahunan 

isebesar i6 ipersen iyang idikenakan ikepada ipeminjam. iJumlah 

idistribusi idari iwaktu ike iwaktu itelah imeningkat isecara isignifikan. 
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Usaha imikro, ikecil, idan imenengah i(UMKM) imemainkan 

iperan ipenting idalam ipertumbuhan idan ipembangunan iekonomi 

inasional. iApalagi ifungsi iUMKM idalam imenyerap itenaga ikerja idan 

imenyebarluaskan ihasil ipembangunan. i 

Kontribusi itersebut iakan imeningkat ijika isejumlah itantangan 

iyang imasih idihadapi ioleh iUMKM idapat idiselesaikan, isalah isatunya 

iadalah imasalah ipenggunaan idata iakuntansi idalam iberbagai ikegiatan 

ipengambilan ikeputusan. iKiryanto i(2001) imengungkapkan ibahwa 

iInformasi iakuntansi ikeuangan iyang idiberikan ikepada ipengelola 

i(pemilik) iusaha ikecil imenunjukkan ibahwa idalam iupaya iuntuk 

iberkembang. iUMKM imenghadapi iberbagai ikendala iatau imasalah 

iyang idisebabkan iantara ilain ioleh ikurangnya ipendidikan, ipelatihan 

ibisnis, ipengalaman imanajerial, ipemahaman iinformasi. iteknologi, idan 

ikarakteristik ikeandalan ilaporan ikeuangan. iOleh ikarena iitu, iperlu 

idilakukan iupaya ipemetaan ipengetahuan ipelaku iUMKM idalam ihal 

iakuntansi, iserta iupaya iuntuk imengembangkannya iagar imampu 

imenggunakan iinformasi iakuntansi iyang isudah iada, iguna 

imeningkatkan ikualitas ipengambilan ikeputusannya. 

Faktanya, isebagian ibesar ipemilik iusaha ikecil idi iIndonesia 

itidak imengatur idan imemanfaatkan idata iakuntansi iuntuk ipengelolaan 

ibisnis. iMenurut iIdrus i(2000), isebagian ibesar ipemilik iusaha ikecil 

itidak imemiliki ikompetensi iakuntansi. 
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Standar iEntitas iMikro, iKecil, idan iMenengah idirilis ipada 

itahun i2016 ioleh iDewan iStandar iAkuntansi iKeuangan i(DSAK) 

i(SAK iEMKM). SAK iEMKM imerupakan istandar iyang ilebih iefisien 

idan iefektif iuntuk imengatur ipelaporan ientitas iUMKM idibandingkan 

iSAK iETAP. Penerbitan iSAK iEMKM idiharapkan idapat imemudahkan 

ipelaku iUMKM imenyusun ilaporan ikeuangan iyang idapat idigunakan 

iuntuk imengembangkan iusahanya. 

Beberapa ifaktor iyang imempengaruhi ipenerapan iSAK iEMKM 

iberdasarkan idari ipenelitian isebelumnya idiantaranya iyaitu ilatar 

ibelakang ipendidikan ipemilik, iukuran iusaha, ilama iusaha, idan 

isosialisasi itentang iSAK iEMKM. iRomi iEka iPutra i(2018) dan 

Sulistyawati 2020 ihasil ipenelitiannya imenyatakan ibahwa itingkat 

ipendidikan ipemilik itidak iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

ipenerapan iSAK iEMKM.iSedangkan ipenelitian idari iDelvin iKautsar 

i(2020) imenyatakan ibahwa ipembrtian iinformasi idan isosialisasi, ilatar 

ibelakang ipendidikan, ilama iusaha idan iukuran iusaha isecara isignifikan 

imempengaruhi ipenyusunan ilaporan ikeuangan iberdasarkan iSAK 

iEMKM. 

Adapun beberapa faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi 

pelaku UMKM dalam pemahaman SAK EMKM “berdasakan dari 

penelitian sebelumnya diantaranya yaitu Latar belakang pendidikan skala 

usaha umur usaha pemahaman terhadap teknologi informasi pemberian 

sosialisasi SAK EMKM Dipaparkan pada penelitian yang dilakukan 
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Rahmawati & Puspasari” (2017) dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa “latar belakang pendidikan memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Mardiana maulan, Iin 2019 dan Sulistyawati 2020 Memberikan hasil 

penelitian bahwa latar belakang pendidikan tidak mempengaruhi 

pemahaman pelaku UMKM dalam penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. 

Penelitian yang dilakukan “Mardiana Maulan dan Iin 2019 Intan Adino 

2019 dan M Solihin 2020 memberikan hasil penelitian bahwasanya ukuran  

usaha mempunya pengaruh positif yang signifikan dalam pemahaman 

UMKM dalam menyajikan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

Sedangkan Penelitian yang dilakukan Mardiana, M., Irwadi, M., & 

Sriyani, I. (2021) memberikan hasil penelitian bahwasanya skala usaha 

tidak mempengaruhi pemahaman UMKM dalam menyajikan laporan 

keuangan berdasarkan” SAK EMKM 

Penelitian yang dilakukan “Viola  2018, Intan Adino 2020 St Salmiani 

2021 memberikan hasil penelitian bahwasanya Sosialisasi SAK EMKM 

mempengaruhi UMKM dalam penggunaan SAK EMKM Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Krisjayanti 2021 dan Sulistyawati 2020 

memberikan hasil penelitian bahwasanya sosialisasi tidak terbukti 

memberi pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan terkait pencatatan 

laporan keuangan” berdasarkan SAK EMKM  
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Penelitian ini mengacu “terhadap penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sulistyawati 2020 dengan judul Pengaruh tingkat pendidikan, latar 

belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan sosialisasi 

terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. 

Bersumber pada “beberapa hasil penelitian terdahulu dengan 

memberikan kesimpulan yang masih berubah – ubah atau tidak konsisten 

maka dari itu masih dibutuhkan untuk diteliti kembali. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan variabel bebas yaitu tingkat pendidikan, latar 

belakang pendidikan, ukuran usaha dan sosialisasi SAK EMKM. 

Kemudian yang menjadi variabel terikatnya yaitu implementasi UMKM” 

dalam menyajikan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan fenomena yang telah  

dikemukakan, penulis tertarik untuk melakukan suatu  penelitian dengan 

judul” “ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

IMPLEMENTASI LAPORAN KEUANGAN BERBASIS SAK 

EMKM PADA UMKM JOMBANG”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idikemukakan, imaka 

irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terdahap implementasi laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM ? 
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2. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terdahap implementasi 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM ? 

3. Apakah ukuran usaha berpengaruh terdahap implementasi laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM ? 

4. Apakah sosialisasi“berpengaruh terdahap implementasi laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan iperumusan imasalah idi iatas, imaka ipenelitian iini 

bertujuan i: 

1 Untuk mendapatkan bukti “bahwa tingkat pendidikan berpengaruh  

terdahap implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

2 Untuk mendapatkan bukti bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh  

terdahap implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

3 Untuk mendapatkan “bukti bahwa ukuran usaha berpengaruh  terdahap 

implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

4 Untuk mendapatkn bukti “bahwa sosiallisasi berpengaruh  terdahap 

implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat ipenelitian iini idiahrapkan idapat idiperoleh isebagai iberikut i: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat memberikanipengetahuan tentangipenerapan standar 

akuntansi keuangan mikro kecil dan menengah (SAK EMKM) pada 
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laporan keuangan sebagai tambahan materi dalam bidang akuntansi 

tentang penerapan SAK EMKM pada laporan keuangan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi iPerusahaan 

Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

menggunakan pelaporan keuangan berbasis SAK EMKM bagi 

UMKM agar memahami pentingnya akuntansi sesuai standar 

dan mengembangkan usahanya. 

b. Bagi iPenelitian 

Penelitian iini i dapat imenjadi isumber ibagi ipenelitian 

isejenis, ikhususnya idalam ipenerapan ilaporan ikeuangan 

iberbasis iSAK iEMKM. 

1.5 Waktu penelitian 

Penelitian iini idilaksanakan iselama i5 ibulan, iterhitung idari i i 

ibulan iMaret isampai idengan iAgustus i2022. 


